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UNTUK ENTERPRISE DAN WEB 


Secara singkat, SharePoint dapat didefinisikan sebagai sebuah 
platform kolaborasi di dalam organisasi Anda maupun di web yang 
berbentuk portal. Definisi singkat tersebut tentunya telah mem- 
berikan gambaran singkat kepada Anda mengenai apa itu share- 
point. Namun jangan salah, meskipun definisinya singkat, SharePoint 
adalah sebuah platform yang sangat komplit untuk mendukung 
hampir semua keperluan kolaborasi Anda. Jika ada fungsionalitas 
yang dirasakan tidak didukung oleh sharepoint maka tenang saja. 
Anda dapat selalu menambahkan fungsionalitas-fungsionalitas baru 
ke dalam sharepoint karena sharepoint adalah sebuah platform yang 
dapat Anda kembangkan. 


Anda dapat membayangkan sharepoint sebagai sebuah portal yang 
menyediakan seluruh informasi yang Anda butuhkan. Informasi- 
informasi seperti dokumen, video, pelaporan dan lainnya dapat di- 
tampung oleh sharepoint. Namun tidak berhenti di sana, sharepoint 
pun dapat Anda gunakan untuk saling berkolaborasi dengan rekan- 
rekan sepekerjaan Anda dalam membuat konten. Sebagai contoh, 
Anda dapat membuat sebuah portal wiki, dan konten dari 1 wiki 
tersebut diedit secara beramai-ramai. 


Sharepoint tidak berhenti hanya menjadi sekadar sebuah portal web 
saja. Dia pun dapat dikolaborasikan dengan berbagai keluarga Office 
lainnya. Sebagai contoh, SharePoint dapat dikolaborasikan dengan 
Office Word. Bentuk kolaborasinya adalah dokumen word dapat 
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disimpan dalam sharepoint dan pengguna yang berhak dapat 
mengedit dokumen tersebut. Kemudian ketika dokumen tersebut 
telah selesai diedit maka dokumen tersebut dapat disimpan dalam 
sharepoint. Keuntungannya, semua status perubahan dokumen serta 
orang yang mengubahnya tercatat. Tentunya ini akan sangat 
nyaman untuk kolaborasi dokumen. 


Sharepoint masih menyimpan berbagai fitur-fitur menarik yang dapat 
digunakan untuk mempermudah kegiatan kolaborasi di dalam 
sebuah organisasi. Jika Anda tertarik untuk mempelajarinya, silakan 
simak buku ini hingga tuntas! 


1.1 Enam Pilar di SharePoint 2010 


SharePoint 
Insights Content 





Pada edisi yang hadir di tahun 2010 ini, SharePoint mengusung 
6 pilar utama untuk mendukung fungsinya sebagai platform kola- 
borasi yang tangguh. Keenam pilar tersebut adalah: 


Sites 
Communities 
Content 
Search 


Insights 
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Composites 


Detail masing-masing fitur tersebut dapat Anda simak pada subbab 
di bawah ini. 


1.2 Sites 


Sites atau situs adalah jantung dari SharePoint 2010. Hal ini tentunya 
wajar jika mengingat SharePoint adalah sebuah situs web. Ada tiga 
filosofi penting dalam situs SharePoint 2010 sebagai berikut. 


1. Rich User Experience 


Pengalaman pengguna tentunya menjadi salah satu faktor yang 
menentukan baik atau tidaknya sebuah situs web. Hal ini tentunya 
tidak luput dari perhatian tim insinyur pembuat sharepoint. Ribbon 
yang merupakan teknologi tampilan yang telah terbukti sangat 
memudahkan pengguna ketika sedang berinteraksi dengan aplikasi 
turut tampil di Sharepoint. Semua halaman dalam situs sharepoint 
telah menerapkan Ribbon untuk mempermudah semua proses inter- 
aksi pengguna. 


2. Anywhere Access 


Di era yang menuntut mobilitas tinggi ini, tentu saja tidak semua 
orang dapat duduk di depan PC untuk berkolaborasi. Telepon 
genggam pun menjadi sarana mereka untuk berkolaborasi. Share- 
Point pun tetap mendukung situasi seperti ini, situs sharepoint dapat 
ditampilkan secara baik di atas mobile web browser. Selain itu, 
dukungan Office Web Application di SharePoint pun memastikan 


bahwa pengguna dapat menulis dan membaca dokumen Office, 
seperti Word atau Excel langsung di browser. 


3. Single Platform 


Dukungan terhadap kolaborasi melalui intranet, extranet dan internet 
pun semuanya didukung oleh SharePoint. Meskipun tujuan utama 
sharepoint adalah untuk mendukung kolaborasi dalam organisasi, 
namun semua Situs sharepoint dapat juga di-publish ke internet. 


1.3 Communities 


Sebuah portal kolaborasi tentunya tidak akan berarti apa pun tanpa 
orang-orang atau komunitas yang menggunakannya. Pilar ini akan 
membuat setiap pengguna sharepoint betah untuk mengunjungi situs 
sharepoint. Tiga hal berikut ini adalah yang mengakomodir kebu- 
tuhan untuk membangun komunitas pengguna portal sharepoint 
untuk saling berinteraksi. 


1. Informal Knowledge 


Membagi informasi ke sesama pengguna SharePoint adalah sebuah 
kunci penting dalam membangun sebuah komunitas. Dukungan 
terhadap wiki dan blog pun hadir di SharePoint untuk mendukung 
kolaborasi informasi informal ini. 


2. Social Connections 


Koneksi antara tiap pengguna dalam SharePoint dapat dilakukan 
dengan adanya fitur my sites, yang memungkinan tiap pengguna 
untuk membuat halaman situsnya sendiri. Hal ini tentunya akan 
menarik karena setiap pengguna dapat membuat situsnya sendiri, 
yang dapat pula dilihat oleh orang lain. 


3. Participation Anywhere 


Kemudahan untuk berpartisipasi dalam berbagai macam konten pun 
adalah salah satu faktor pembangun komunitas. Fitur tagging dan 
rating pun hadir untuk mendukung hal ini, di mana setiap orang 
dapat melakukan tagging terhadap konten dan juga memberikan 
rating terhadapnya. 


1.4 Content 


Konten tentunya menjadi perhatian penting dalam sebuah portal 
karena dibalik sebuah portal yang sukses terdapat konten yang baik. 
Ketiga hal di bawah ini adalah yang dilakukan oleh SharePoint untuk 
mendukung konten. 


1. User-centric 


Interaksi yang intuitif dengan Office ketika sedang mengisi sebuah 
konten menjadi andalan SharePoint. Kemudahan untuk menemukan 
sebuah konten pun terjadi karena adanya dukungan metadata dan 
tagging. Hal inilah yang membuat proses pembuatan dan penerbitan 
sebuah konten web menjadi cepat. 


2. Flexibility and Compliance 


Manajemen konten yang sesuai dengan kebijakan legal pun dapat 
diatur dalam SharePoint. Kebijakan tersebut dapat diterapkan secara 
antar-ladang server sharepoint dan untuk seluruh tipe konten dalam 
menjamin kesesuaian konten dengan aturan yang ada dalam orga- 
nisasi. 


3. Management Efficiency 


Efisiensi dalam manajemen konten pun dapat dilakukan dengan 
adanya dukungan tagging dan metadata dari konten yang diatur oleh 
service yang sama. Media penyimpanan untuk berkas Office dan 
binari yang lebih kecil pun hadir di SharePoint. 


1.5 Search 


Pencarian sebuah konten tentu menjadi salah satu aksi yang paling 
sering dilakukan oleh pengguna sebuah portal. Beberapa pengayaan 
dalam sharepoint adalah sebagai berikut. 


1. Better Answers, Faster 


Perhitungan relevansi dari sebuah konten telah memperhitungkan 
aspek penggunaan dan juga sejarah pengguna. Navigasi yang lebih 
kaya pun turut hadir untuk mempermudah proses pencarian. Hal ini 


pun masih ditambah dengan dukungan terhadap lebih dari 400 tipe 
konten dan 85 bahasa. 


2. Knowledge Amplification 


Pengayaan informasi dalam bentuk fonetic dan multibahasa pun turut 
hadir di pencarian dalam sharepoint. Koneksi sosial yang digerakkan 
oleh kesamaan minat dan keahlian dari pengguna pun turut mem- 
permudah proses pencarian. 


3. Enterprise Deployment 


Kemudahan dalam sisi pemasangan fitur pencarian pun dipermudah 
dalam sharepoint sebagai contoh peningkatan skala pencarian, dapat 
dilakukan untuk volume pencarian yang diinginkan. 


1.6 Insights 


Sebuah portal kolaborasi yang tangguh harus dapat menyediakan 
sebuah fitur yang memberikan wawasan mengenai apa yang terjadi 
dalam organisasinya. Hal ini didukung oleh: 


1. Data Interaction 


SharePoint dapat digunakan untuk melakukan interaksi terhadap 
data dengan nyaman. Hal ini didukung oleh adanya fitur Excel 
services yang dapat digunakan sebagai sumber analisis data lengkap 
dengan visualisasinya. 


2. Decision Making 


Kemudahan untuk menentukan sebuah keputusan berdasarkan data 
yang ada didukung oleh SharePoint dengan fitur Dashboard-nya. 
Dashboard di SharePoint dirancang secara menarik untuk menam- 
pilkan berbagai laporan yang berasal dari jutaan data. 


3. Organizational Effectivenes 


Efektivitas sebuah organisasi pun dapat ditampilkan secara menye- 
luruh dengan dukungan scorecard yang ada di sharepoint. Isu dan 
kesempatan yang ada pun dapat diidentifikasikan secara cepat. 


1.7 Composites 


Sharepoint mendukung sistem komposit, yang berarti bahwa baik 
konten maupun fitur dari sharepoint dapat dikembangkan dengan 
solusi dari pihak ketiga. 


1. User-Drive Solutions 


Kemudahan untuk mengembangkan fitur dalam sharepoint semakin 
dipermudah untuk pengguna bersifat end-user. Salah satu contohnya 
adalah integrasi dengan Visio services untuk proses visualisasi data. 


2. Data Connectivity 


Konektivitas untuk mengambil data dari pihak lain dipermudah 
dengan adanya Business Connectivity Services yang dapat mengam- 
bil data dari tempat lain. Data dari sharepoint pun dapat dikonsumsi 
oleh pihak lain menggunakan Web Services dan API. 


3. Solution Deployment 


Pengujian solusi/fitur yang dibuat oleh pihak ketiga dapat dipasang 
tanpa mengganggu situs yang sedang berjalan. Hal ini didukung oleh 
fitur sand box, di mana fitur tersebut dapat diuji terlebih dahulu 
sebelum dipasang untuk penggunaan secara menyeluruh. 


1.8 Edisi SharePoint 2010 


Sama dengan versi sebelumnya, SharePoint 2010 hadir dalam 2 edisi 
seperti berikut ini. 


1. SharePoint Foundation 


SharePoint Foundation adalah edisi SharePoint yang tersedia secara 
gratis untuk diunduh. Mungkin bagi Anda yang telah bergelut lama 
dengan SharePoint maka SharePoint Foundation ini adalah nama 
kelanjutan dari Windows SharePoint Services yang tersedia secara 
gratis. Edisi ini adalah fondasi dari SharePoint Server, sehingga 
tentunya semua fitur yang ada dalam edisi ini pun tersedia dalam 
edisi SharePoint Server. 


2. SharePoint Server 


SharePoint Server adalah edisi berbayar dari SharePoint. Fitur-fitur 
contoh, dukungan social network, semisal my sites, rating, update 
status dan tagging hanya ada dalam edisi ini. Fitur pencarian dengan 
dukungan hingga 100 juta dokumen pun hanya didukung dalam 
edisi ini. Buku ini akan menggunakan SharePoint Server sebagai 
basis penulisannya. Sehingga jika dalam buku ini digunakan istilah 
SharePoint maka itu akan merujuk ke SharePoint Server 2010. 


Selain dua edisi tersebut, keluarga SharePoint pun dilengkapi dengan 
sebuah kakas pengembangan yang bernama SharePoint Designer. 
Kakas ini merupakan kakas yang dapat digunakan untuk secara 
cepat mengembangkan solusi sharepoint, seperti workflow, web 
publishing dan pembuatan situs. Satu hal yang menarik adalah 
penggunaan kakas ini yang tidak perlu menuliskan kode. 


1.9 Penutup 


Apakah Anda tertarik untuk mempelajari teknologi kolaborasi 
SharePoint secara lebih lanjut dan menerapkannya dalam organisasi 
Anda? Silakan ikuti buku ini secara runut mulai dari proses instalasi, 
pembuatan sebuah sites hingga tur singkat dari beberapa fitur yang 
ada dalam SharePoint 2010. 


